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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Pengaruh efikasi diri dan kemampuan adaptasi secara 

parsial terhadap kinerja pegawai pada Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa (2) Pengaruh efikasi diri dan 

kemampuan adaptasi secara simultan terhadap kinerja pegawai pada Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa 

(3) Variabel manakah yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Gowa. 

Sampel penelitian sebanyak 34 responden yang merupakan pegawai yang bekerja di Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Gowa, penelitian menggunakan metode analisis regresi linear berganda dengan 

pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan skala likert. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Efikasi diri dan Kemampuan adaptasi secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa 

(2) Efikasi diri dan Kemampuan adaptasi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai pada Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa (3) Variabel yang lebih berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai pada Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa adalah Efikasi diri. 

 

Kata kunci : Efikasi Diri, Kemampuan Adaptasi dan Kinerja Pegawai 

Abstract 

This study aims to determine (1) The effect of self-efficacy and adaptability partially on employee 

performance at the Central Statistics Agency of Gowa Regency (2) The effect of self-efficacy and 

adaptability simultaneously on employee performance at the Central Statistics Agency of Gowa Regency 

(3) Which variable which has the most dominant influence on employee performance at the Central Bureau 

of Statistics of Gowa Regency. 

The research sample consisted of 34 respondents who were employees who worked at the Central 

Bureau of Statistics of Gowa Regency, the researchers used multiple linear regression analysis methods 

by collecting data using a questionnaire with a Likert scale. 

The results show that (1) Self-efficacy and adaptability partially had a positive and significant 

effect on employee performance at the Central Bureau of Statistics of Gowa Regency (2) Self-efficacy and 

adaptability simultaneously had a positive and significant effect on employee performance at the Central 

Bureau of Statistics of Gowa Regency (3) The variable that has more influence on the performance of 

employees at the Central Bureau of Statistics of Gowa Regency is self-efficacy. 

 

Keywords: Self-Efficacy, Adaptability, and Employee Performance. 

 

PENDAHULUAN  

Manajemen sumber daya manusia ialah suatu proses lebih lanjut yang mirip 

dengan pengoperasian perusahaan, oleh karena itu perlu diperhatikan bahwa sumber daya 

manusia memiliki tempat yang sangat berperan penting dalam perusahaan. Sumber daya 

manusia yang baik pasti akan mengembangkan suatu kualitas dan kuantitas sebuah 

perusahaan untuk membawa perusahaan agar lebih maju. Mengingat sumber daya 

manusia sangat penting di era global, perusahaan dapat bertahan dalam persaingan 

dengan memiliki sumber daya manusia yang kompetitif. Satu hal yang dapat dilakukan 

perusahaan adalah meningkatkan kualitas talenta mereka. Ketika pegawai bekerja secara 

produktif dan profesional, layanan yang diberikan diharapkan dilakukan sesuai dengan 

standar ketenagakerjaan yang ditetapkan secara internal. Pegawai yang berkinerja tinggi 
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diharapkan bertanggung jawab dan gesit dalam pekerjaan mereka dan menerapkan 

keterampilan mereka secara efektif dan efisien. Peningkatan kinerja pegawai diharapkan 

berdampak positif terhadap kinerja perusahaan. 

Kesiapan kerja menjadi penting, karena saat bekerja seseorang akan menghadapi 

tantangan, seperti hubungan dengan atasan, rekan kerja, bawahan, serta deadline 

pekerjaan dan beban kerja yang tinggi. Jika pegawai tidak siap untuk  bekerja, mereka akan 

mengalami kesulitan dalam menghadapi tantangan dunia kerja. Efikasi diri diperlukan 

bagi pegawai yang siap bekerja. Beberapa penelitian                                      tersebut mengungkapkan pentingnya 

mempersiapkan para pegawai agar siap bekerja dan berkarir (Dewi, 2017) dalam  

menghadapi dunia kerja selain efikasi diri, kemampuan beradaptasi pada lingkungan 

kerja juga menjadi sangat penting bagi  para pegawai. Kemampuan beradaptasi akan 

menentukan pilihan bidang pekerjaan seseorang, serta akan mempengaruhi persiapan 

yang harus dilakukan seseorang dalam bekerja. Menurut (Iman, 2020) Adaptasi karir 

adalah tentang kompetensi pengaturan diri, transaksional, dan dapat memecahkan masalah 

kompleks selama perjalanan karir karyawan.  

Kualitas dan kuantitas bisa didapatkan karena sebuah kinerja pegawai yang baik 

dan optimal. Kinerja pegawai merupakan pencapaian yang didapatkan melalui persyaratan 

kerja para karyawan, seperti melakukan kinerja yang baik sesuai target yang ditentukan 

dan tidak melewati batas waktu yang telah ditentukan. menyebutkan bahwa kinerja adalah 

hasil akhir yang dihasilkan oleh individu baik berupa barang atau jasa dengan mutu atau 

tingkat standar yang disepakati dari sebuah pekerjaan yang menjadi tanggung jawab 

seseorang dalam organisasi (Ainsworth et al., 2012).  

Perilaku organisasi harus mampu bertindak cepat, lancar dan sengaja untuk 

menyeimbangkan adopsi informasi dan teknologi yang terus berkembang dan bertujuan 

untuk mencapai tujuan yang efektif dan efisien. Oleh karena itu, untuk menjaga 

keberlangsungan organisasi, diperlukan dukungan tenaga kerja yang mampu 

meningkatkan efikasi diri dan kemampuan adaptasinya yang dapat mendukung 

kelangsungan hidup organisasi. 

Badan Pusat Statistik (BPS) adalah Lembaga Negara Non Departemen. BPS 

melakukan kegiatan yang ditugaskan oleh pemerintah antara bidang pertanian, agrarian, 

pertambangan, kependudukan, sosial, ketenagakerjaan, keuangan, pendapatan, dan 

keagamaan.  Selain hal–hal diatas BPS juga bertugas untuk melaksanakan koordinasi di 

lapangan, kegiatan statistik dari segenap instansi baik dipusat maupun didaerah dengan 

tujuan mencegah dilakukannya pekerjaan yang serupa oleh dua atau lebih instansi, 

memajukan keseragaman dalam penggunaan defenisi, klasifikasi dan ukuran lainnya. 

Setiap sepuluh tahun sekali, BPS menyelenggarakan sensus penduduk. Di samping itu, 

BPS juga melakukan pengumpulan data, menerbitkan publikasi statistik nasional maupun 

daerah, serta melakukan analisis data statistik yang digunakan dalam pengambilan 

kebijakan pemerintah. BPS juga terdapat di setiap provinsi, kabupaten dan kota di seluruh 

Indonesia. 

 Beberapa penelitian terdahulu melakukan penelitian megenai kinerja pegawai 

pada perusahaan ataupun instansi pemerintah antara lain (Gugun, Hadi, 2021) Hasil ini 

memberikan kesimpulan bahwa secara simultan dan parsial, variabel kepribadian, efikasi 

diri dan motivasi kerja dapat dijadikan variabel prediktor bagi kinerja pegawai, (Stevani 

& Santoso, 2019) Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi dan 

kemampuan beradaptasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

Celebrity Fitness Galaxy Mall, baik secara parsial maupun secara bersamaan. dan 

(Mahawati & Sulistiyani, 2021) Efikasi diri dan disiplin kerja berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap kinerja karyawan secara parsial dan simultan. Disiplin kerja 

memberikan pengaruh dominan dalam meningkatkan kinerja karyawan dibandingkan 

variabel independen lain. 

 

Kerangka Pikir 

 

Berdasarkan ulasan teori dan hasil penelitian terdahulu yang diuraikan maka 

kerangka pikir penelitian dapat diperhatikan pada gambar berikut :     

    

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

Berdasarkan kerangka pikir, hipotesis penelitian sebagai berikut:  

1. Diduga efikasi diri dan kemampuan adaptasi berpengaruh secara parsial terhadap 

kinerja pegawai pada Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa. 

2. Diduga efikasi diri dan kemampuan adaptasi berpengaruh secara simultan terhadap 

kinerja pegawai pada Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa. 

3. Diduga variabel yang paling dominan terhadap kinerja pegawai pada Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Gowa adalah efikasi diri. 

 

METODE PENELITIAN  

Populasi dari penelitian ini adalah semua Pegawai pada Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Gowa sejumlah 34 orang. 

Jumlah sampel  yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 34 

orang. 

Dalam penelitian ini Metode analisis yang digunakan oleh peneliti yaitu Uji 

Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Analisis Regresi Berganda, Uji T, dan Uji F. Menggunakan 

analisis ini untuk mengetahi hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen apakah masing-masing memiliki hubungan positif atau negatif dan dapat 

memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami 

kenaikan atau penurunan. Data yang biasa digunakan berskala interval atau rasio. 

  

 

EFIKASI DIRI (X1) 

BADAN PUSAT STATISTIK 

KABUPATEN GOWA 

KEMAMPUAN ADAPTASI (X2) 

KINERJA PEGAWAI (Y) 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil Uji Validitas  

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

No Variabel Item r-Hitung r-Tabel Keterangan 

 

 

1 

 

 

Efikasi Diri  

(X1) 

X1.1 0.631 0.3388 Valid 

X1.2 0.604 0.3388 Valid 

X1.3 0.516 0.3388 Valid 

X1.4 0.715 0.3388 Valid 

X1.5 0.552 0.3388 Valid 

 

 

2 

 

 

Kemampuan 

Adaptasi  

(X2) 

X2.1 0.746 0.3388 Valid 

X2.2 0.504 0.3388 Valid 

X2.3 0.733 0.3388 Valid 

X2.4 0.591 0.3388 Valid 

X2.5 0.532 0.3388 Valid 

 

 

3 

 

 

Kinerja Pegawai 

(Y) 

Y1.1 0.712 0.3388 Valid 

Y1.2 0.712 0.3388 Valid 

Y1.3 0.660 0.3388 Valid 

Y1.4 0.747 0.3388 Valid 

Y1.5 0.747 0.3388 Valid 

Sumber : Data Primer diolah, 2023 
 

Variabel  yang memiliki nilai validitas tertinggi adalah varabel Kinerja Pegawai 

(Y). Hal ini disebabkan instrumen atau alat ukur pada variabel tersebut terbukti mampu 

menghasilkan nilai yang konsisten pada berbagai situasi, dan dapat memperlihatkan 

ketajaman pengukuran atas item pertanyaan pada kuesioner yang diberikan. 

Hasil Uji Reliabilitas  

Tabel 2.  Hasil Uji Realibilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Efikasi Diri (X1) 0.548 Reliabel 

Kemampuan Adaptasi (X2) 0.597 
 

Reliabel 
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Kinerja Pegawai (Y) 0.757 
 

Reliabel 

Sumber : Data Primer diolah, 2023 
 

Berdasarkan hasil uji realibilitas yang dilakukan terhadap semua item dalam penelitian 

menunjukkan bahwa semua item penelitian dapat dikatakan reliabel karena dalam hal ini 

koefisien realibilitas Cronbach’s alpha > 0,50 dengan itu dapat dikatakan semua item 

pernyataan dalam kuesioner yang peneliti buat dan sebarkan reliabel sesuai dengan SPSS. 

Uji Regresi Berganda 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 
                 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas mengenai hasil olahan data regresi dengan 

menggunakan SPSS maka akan disajikan persamaan regresi yaitu ; 

Y = -3.901 + 0.648 X1 + 0.526 X2 + e 

Nilai konstanta pada tabel 4.5 memiliki nilai yang negatif yaitu -3.901. Konstanta 

negatif tidaklah menjadi persoalan dan bisa diabaikan selama model regresi yang di uji 

sudah memenuhi asumsi (misal normalitas untuk regresi sederhana) atau asumsi klasik 

lainnya untuk regresi ganda. Selain itu, selama nilai slope tidak NOL maka tidak perlu 

memperdulikan konstanta negatif karena dasarnya regresi digunakan untuk memprediksi 

Y berdasarkan nilai perubahan X, maka seharusnya yang menjadi perhatian adalah X 

(slope), bukan nilai konstantanya.  

Dari hasil regresi pada tabel 4.5 maka dapat disajikan penjelasan dari persamaan 

regresi yaitu sebagai berikut : 

b0 = nilai konstanta yang diperoleh adalah -3.901 artinya jika variabel Efikasi Diri 

(X1), dan Kemampuan Adaptasi (X2) bernilai = 0 maka variabel Kinerja Pegawai (Y) 

adalah  -3.901.  

1. 0.648 X1 = Nilai koefisien regresi variabel Efikasi Diri (X1) adalah 0.648 yang berarti 

bahwa Efikasi Diri berpengaruh positif terhadap kinerja Pegawai (Y). 

2. 0.526 X2 = Nilai koefisien regresi variabel Kemampuan Adaptasi (X2) adalah 0.526 

yang berarti bahwa Kemampuan Adaptasi berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Pegawai (Y) 

Dari persamaan analisis regresi liniear berganda terlihat bahwa semua variabel 

bebas berpengaruh positif terhadap variabel terikat. Hasil analisis juga menunjukkan 

bahwa Efikasi Diri (X1) dengan nilai 0.648 paling berpengaruh.  
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Uji T (Parsial)  

 Uji T digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen 

(Efikasi Diri dan Kemampuan Adaptasi) terhadap variabel dependen (Kinerja Pegawai). 

Pengujian dilakukan dengan membandingkan t-Hitung dengan t-Tabel. Jika α > 0.05 

maka H0 diterima dan H1 ditolak, dan jika α < 0.05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

 

Tabel 4. Uji T (Parsial) 

 

 
 

Berdasarkan tabel diatas berikut penjelasan hasil Uji T ( Uji parsial adalah sebagai berikut 

:  

1. Efikasi Diri 

Hasil uji-t menunjukkan nilai t-hitung variabel Efikasi Diri (X1) sebesar 4.826 dengan 

tingkat signifikansi 0.000 < 0.05 ini berarti Efikasi Diri (X1) berpengaruh positif 

terhadap Kinerja Pegawai (Y). 

2. Kemampuan Adaptasi  

Hasil uji-t menunjukkan nilai t-hitung variabel Kemampuan Adaptasi (X2) sebesar 

4.000 dengan tingkat signifikansi 0.000 < 0.05 ini berarti Kemampuan Adaptasi (X2) 

berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai (Y). 

Uji F (Simultan) 

Uji F atau uji simultan bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

antara variabel Efikasi Diri (X1) dan Kemampuan Adaptasi (X2) secara simultan terhadap 

variabel Kinerja Pegawai (Y) pada Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa. Hasil uji-F 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini :   

 

Tabel 5. Uji F (Simultan)
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 Berdasarkan hasil pengujian di atas dapat disimpulkan bahwa nilai F-tabel sebesar 

50.009 dan nilai signifikan lebih kecil dari nilai alpha (0,000 < 0,05). Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa Efikasi Diri (X1) dan Kemampuan Adaptasi (X2) berpengaruh 

secara simultan terhadap Kinerja Pegawai (Y). 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Sumber : Data Primer diolah, 2023 
 

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji Koefisien Determinasi (R2) memiliki nilai korelasi 

R = 0.874  yang mendekati satu yang artinya Pengaruh Efikasi Diri dan Kemampuan 

Adaptasi terhadap Kinerja Pegawai menujukkan hubungan yang kuat di antara dua 

variabel. Nilai R-squared sebesar 0.763 yang berarti Pengaruh Efikasi Diri dan 

Kemampuan Adaptasi terhadap Kinerja Pegawai pada Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Gowa  sebesar 76,3%, sedangkan sisanya sebesar 23,7% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Efikasi Diri terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS variabel 

Efikasi Diri (X1) memiliki t hitung lebih besar dari t-tabel,  (4,823 > 2,036) dan nilai 

signifikan sebesar 0,000. Ketentuan pengambilan keputusan hipotesis diterima atau 

ditolak didasarkan pada besarnya nilai signifikansi. Jika signifikansi lebih kecil (< 0,05) 

maka hipotesis diterima. Hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 

maka disimpulkan bahwa hipotesis (H1) yang berbunyi “Efikasi Diri berpengaruh secara 

parsial terhadap Kinerja Pegawai pada Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa”.  

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mahawati & Sulistiyani, 

2021) menyatakan bahwa efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai secara parsial. Menurut (Mahawati & Sulistiyani, 2021)Efikasi diri 

menunjukkan bahwa individu yang memiliki kepercayaan diri bahwa ia mampu 

melakukan pekerjaan dengan sukses akan merasa lebih bahagia dengan pekerjaannya, 
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sehingga mereka akan lebih fokus dalam pekerjaannya dan akan mengarahkan kepada 

kinerja yang lebih baik. Faktor untuk meningkatkan kinerja adalah keyakinan akan efikasi 

diri yang dimiliki pegawainya, karena kemampuan kerja merupakan faktor yang dapat 

mencerminkan sikap dan karakter seorang karyawan dalam melaksanakan tugas pokok 

dan fungsinya. 

2. Pengaruh Kemampuan Adaptasi terhadap Kinerja Pegawai 

 Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS variabel 

Kemampuan Adaptasi (X2) memiliki t hitung lebih besar dari t-tabel,  (4,000 > 2,036) 

dan nilai signifikan sebesar 0,000. Ketentuan pengambilan keputusan hipotesis diterima 

atau ditolak didasarkan pada besarnya nilai signifikansi. Jika signifikansi lebih kecil (< 

0,05) maka hipotesis diterima. Hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 

< 0,05 maka disimpulkan bahwa hipotesis (H2) yang berbunyi “Kemampuan Adaptasi 

berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Pegawai pada Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Gowa”.  

Hal ini sesuai penelitian yang dilakukan (Stevani & Santoso, 2019) menunjukkan 

bahwa kemampuan beradaptasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Menurut (Stevani & Santoso, 2019) Kemampuan beradaptasi 

merupakan kemampuan mengubah diri sesuai keadaan lingkungan atau mengubah 

lingkungan sesuai dengan keinginan diri sendiri untuk menghadapi kebutuhan dan 

menghasilkan kualitas keselarasan antara tuntutan diri sendiri, dunia luar, maupun 

lingkungan sekitar. Kemampuan beradaptasi tidak hanya diperlukan saat awal kerja, 

karyawan juga perlu memiliki kemampuan beradaptasi dalam menghadapi pelanggan 

atau rekan kerja yang baru. 

 

3. Pengaruh Efikasi Diri dan Kemampuan Adaptasi terhadap Kinerja Pegawai  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh efikasi diri dan kemampuan 

adaptasi terhadap kinerja pegawai pada Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa pada 

penelitian ini sudah jelas terrbukti ada pengaruh simultan dimana hasil perhitungan uji F 

di dapat nilai F-hitung lebih besar dari F-tabel yaitu 50,009 > 3,30 dengan signifikansi 

lebih kecil dari nilai alpha yaitu 0,000 < 0,05. Karena F-hitung lebih besar dari F-tabel 

maka H0 ditolak dan Ha diterima artinya ada pengaruh antara efikasi diri dan kemampuan 

adaptasi terhadap kinerja pegawai pada Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa.  

Dapat disimpulkan secara simultan antara variabel efikasi diri dan kemampuan 

adaptasi terhadap kinerja pegawai berpengaruh positif dan signifikan. Untuk itu perlu 

dipertahankan yang sudah baik dan harus terus dilakukan evaluasi dan peningkatan dalam 

pengetahuan jenis pekerjaan agar dapat menghasilkan kinerja yang maksimal. 

 

KESIMPULAN 

1.  Efikasi Diri dan Kemampuan Adaptasi secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa. 

2.  Efikasi Diri dan Kemampuan Adaptasi secara simultan berpengaruh positif dan  

signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa. 

3. Variabel Efikasi Diri yang paling dominan berpengaruh terhadap Kinerja pegawai pada 

Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa di karenakan nilai dari analisis regresi liniear 

pada variabel efikasi diri memiliki nilai yang tertinggi diantara variabel independen 

yaitu 0.648. 

 

SARAN 
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1. Kantor Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa menujukkan bahwa Efikasi Diri dan 

Kemampuan Adaptasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 

Sehingga diharapkan agar mampu mempertahankan maupun meningkatkan kinerja 

pegawai dengan melakukan apresiasi terhadap pegawai yang memiliki prestasi 

dengan cara memberikan bonus, memberikan pelatihan kepada karyawan secara rutin 

dan bergantian serta memberikan peluang untuk pegawai agar bisa melakukan 

penilaian antar pegawai agar bisa meningkatkan kinerjanya. 

2. Penelitian ini hanya melakukan penelitian pengaruh 2 variabel independen dan 

terbatas pada 34 pegawai tetap saja. Sehingga diharapkan kedepannya, penelitian 

dengan topik yang sama dapat menambahkan variabel lainnya yang bisa menjelaskan 

pengaruh terhadap kinerja pegawai, contohnya disiplin kerja, lingkungan kerja dan 

lain sebagainya, dan diharakan juga penelitian selanjutnya bisa meneliti dengan 

jumlah pegawai yang lebih tinggi.  

3. Variabel efikasi diri paling berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hal ini bisa 

dibilang baik, dengan ini diharapkan para pegawai harus mampu menyelesaikan 

setiap pekerjaan dengan cepat dan pantang menyerah agar dapat lebih meningkatkan 

lagi kinerja pegawai dan juga memiliki rasa tanggung jawab serta kepercayaan diri 

agar melakukan pekerjaannya dengan baik sehingga akan berpengaruh baik pada 

perusahaan maupun pada kinerja.  
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